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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perbankan ialah lembaga keuangan dengan peranan yang krusial dalam 

sistem ekonomi indonesia karena memiliki peranan untuk meningkatkan 

perekonomian dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Oleh sebab itu, bank 

dapat diartikan sebagai urat nadi dari sistem keuangan. Operasional bank 

beraktivitas untuk menghimpun dana yang berasal dari masyarakat dalam bentuk 

giro, tabungan dan deposito. Kemudian, dana tersebut kembali disalurkan ke 

masyarakat berbentuk kredit (Faadhilah et al., 2021). Sektor perbankan memikul 

peran penting karena bank merupakan pendorong tumbuhnya perekonomian dan 

stabilitas sistem keuangan (S. H. Ho & Saadaoui, 2022). 

Pada Tahun 2014 ASEAN Banking Integration Framework (ABIF) 

diciptakan guna mendukung integrasi sektor keuangan ASEAN melalui sektor 

perbankan. ABIF memberikan prioritas untuk mempromosikan pembangunan 

sektor keuangan dan pertumbuhan ekonomi regional yang lebih tinggi, dan 

menekankan pada prinsip – prinsip yang inklusif, transparansi dan resiprokal. 

Indonesia dituntut untuk segera mempersiapkan Bank Nasional agar dapat 

menembus kategori Qualified ASEAN Bank, sehingga dapat bersaing dengan Bank 

ASEAN lainnya. Salah satu upaya yang harus segera dipersiapkan adalah 

pembaruan hukum perbankan yang mampu mengantisipasi perkembangan global 

tersebut. Kesepakatan penerapan ASEAN Banking Integration Framewrok 

(ABIF) diberlakukan pada tahun 2020 ini berdampak luas terhadap persaingan 

perbankan di kawaan ASEAN. Kesepakatan ABIF, memungkinkan Bank yang 
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berasal dari negara-negara ASEAN beroperasi di Indonesia (Handayani & 

Abubaka, 2016). 

Negara-negara ASEAN masih berusaha untuk mengembangkan industri 

perbankan mereka secara maksimal. Meskipun memiliki perkembangan aset yang 

kuat, industri perbankan ASEAN saat ini masih tersegmentasi, memiliki penetrasi 

pasar yang kecil, dan rentan terhadap guncangan dari luar kawasan ASEAN. 

Kondisi tersebut rentan untuk memengaruhi kinerja (stabilitas) di kawasan 

tersebut (S. H. Ho & Saadaoui, 2022). 

Analisis efisiensi perbankan di sebuah negara menjadi hal yang sangat 

penting guna mengetahui kinerja bank dalam membantu menjaga tingkat efisiensi 

bank agar tetap bersaing. Karena persaingan di industri perbankan khususnya 

kawasan ASEAN semakin ketat seiring dengan laju penyebaran pada pasar 

keuangan. Bank yang efisien akan lebih unggul dibandingkan bank yang kurang 

efisien, bank yang dianggap kurang efisien akan menghadapi kegagalan dan akan 

tergeser dari pasar. Hal ini sejalan dengan pernyataan (Otoritas Jasa Keuangan, 

2014) yaitu adanya integrasi yang disepakati oleh negara kawasan ASEAN salah 

satunya Indonesia . Tujuan dari adanya integrasi ini yaitu memfasilitasi kemajuan 

integrasi ekonomi dan keuangan negara kawasan ASEAN. Kehadiran integrasi 

tersebut diharapkan dapat meningkatkan daya saing sektor perbankan di kawasan 

ASEAN-5 di industri perbankan internasional. Hal ini disebabkan proses integrasi 

mampu mengurangi tingkat inefisiensi terutama pada sisi biaya perbankan 

(Ferreira et al., 2011).  
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Kinerja fungsi bank dapat dinilai dengan salah satu indikator kunci yaitu 

non-performing loan (NPL). Hal ini disebabkan tingginya NPL yang merupakan 

indikator kegagalan bank saat pengelolaan operasional seperti munculnya masalah 

solvabilitas (modal berkurang), rentabilitas (hutang tak tertagih) dan likuiditas 

(ketidakmampuan membayar pihak ketiga). Menurunnya, laba ialah salah satu 

akibatnya karena praktis bank kehilangan sumber pendapatan selain harus 

menyisihkan pencadangan sesuai kolektibilitas kredit (Dwihandayani, 2017).  

Non Performing Loan (NPL) ialah perbandingan antara kredit bermasalah 

dengan jumlah kredit yang disalurkan kepada masyarakat secara keseluruhan. 

Menurut Dwihandayani (2017), rasio Non performing Loan ialah rasio yang 

memperlihatkan kemampuan seorang manajemen bank untuk megelola 

permasalahan kredit macet. Tingginya Tingkat NPL menyebabkan semakin 

memburuknya kualitas kredit bank. Hal ini mengakibatkan jumlah kredit yang 

bermasalah juga semakin besar, sehingga menyebabkan kondisi perbankan 

menjadi buruk. 

Adapun tingkat Non Performing Loan (NPL) pada Bank Konvensional di 

ASEAN pada tahun 2013−2022 dapat dilihat pada Grafik 1.1. sebagai berikut: 
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Grafik 1.1. Tingkat Non Performing Loan (NPL) pada Bank Komersial di 

ASEAN pada tahun 2013−2022 (%) 

 
Sumber: Data yang diolah, 2023. 

 

Pada Grafik 1.1. menunjukkan Rasio NPL pada Negara Indonesia pada 

tahun 2013 hingga 2016 meningkat yang mengindikasikan tingkat kredit 

bermasalah semakin tinggi. Kemudian terdapat penurunan rasio NPL hingga 

tahun 2018 dan cenderung stabil hingga tahun 2022. Rasio NPL pada negara 

Malaysia juga mengalami kenaikan dari tahun 2016 hingga tahun 2018,. 

Kemudian pada tahun berikutnya higgga tahun 2022 kondisi NPL pada negara 

Malaysia stabil. Pada negara Filipina terdapat kondisi dimana tingkat NPL di 

negara tersebut mengalami perubahan yang cukup fantastis. Berdasarkan grafik 

1.1 tingkat NPL di negara tersebut sempat mengalami di kondisi NPL yang tinggi 

pada tahun 2014. Setelah itu, tingkat NPL pada tahun berikutnya mengalami 

2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

 ID 2,583 3,114 5,048 5,948 4,817 3,885 4,281 3,84 4,314 3,595

 MY 1,585 1,626 2,041 2,097 2,147 3,315 2,784 3,03 3,77 2,263

 PH 5,55 6,991 3,594 3,588 2,838 2,94 3,199 8,191 7,485 5,55

 SG 0,759 0,855 0,989 1,022 1,271 1,067 1,011 1,097 1,104 1,06

 TH 2,519 2,56 2,886 3,609 2,982 2,599 2,586 2,81 3,04 2,677

0
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penurunan dan stabil hingga tahun 2019. Namun, pada tahun 2020 tingkat NPL di 

negara tersebut mengalami kenaikan yang cukup fantastis dan hingga tahun 2022 

sedikit mengalami penurunan. Kondisi Rasio NPL di negara singapura sangat 

baik, dimana tingkat NPL di negara tersebut stabil di angka 1. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kredit macet di negara tersebut rendah. Tingkat NPL 

pada negara Thailand cenderung stabil pada tahun 2013 hingga 2022. Untuk 

mengendalikan NPL, diperlukan analisis mengenai faktor yang mempengaruhi hal 

tersebut. 

Kredit yang besar yang diberikan kepada masyarakat membawa risiko yang 

besar pula oleh bank yang harus menanggung. Besarnya peluang munculnya 

kredit dapat digambarkan dari LDR suatu bank. Hal ini mengartikan bahwa 

semakin tingginya LDR bank tersebut, menyebabkan semakin tinggi pula NPL-

nya. Menurut Andreani & Erick, (2016) Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan 

sebuah pengukur tradisional yang menggambarkan tabungan, giro, deposito 

berjangka, dan lainnya yang dipergunakan saat melengkapi permohonan pinjaman 

(loan requests). Tingginya suatu LDR menunjukkan bahwa laba perusahaan 

semakin tinggi (diasumsikan bank tersebut dapat mengarahkan kredit dengan 

efektif, sehingga dapat mengecilkan jumlah kredit macetnya). 

Bank menyisihkan dana guna keperluan perkembangan usaha dan 

menanggung risiko kerugian dana akibat kegiatan operasional bank yang disebut 

Capital Adequacy Ratio (CAR) untuk meminimalisir risiko akibat masalah kredit. 

Capital Adequacy Ratio (CAR), rasio kewajiban penyediaan modal minimum, 

menggambarkan cara sebuah perbankan bisa membiayai operasional dengan 
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kepemilikan modalnya (Yokoyama & Mahardika, 2019). Kapasitas bank saat 

pengalokasian modal dalam operasional kegiatan pengembangan serta 

meminimalisir potensi kerugian dapat ditunjuukan dari nilai CAR (I. Isnurhadi et 

al., 2021). Tingginya persentase rasio CAR akan memengaruhi tingginya 

profitabilitas bank tersebut (Kanga et al., 2020). 

Pengukuran tingkat efisiensi dan kemampuan bank melakukan kegiatan 

operasionalnya dapat diukur menggunakan BOPO. Rasio ini digunakan dengan 

melakukan perbandingan antara jumlah pendapatan operasional bank dan biaya 

operasional (Andreani & Erick, 2016). Apabila rasio BOPO kecil artonya biaya 

yang dikeluarkan oleh bank semakin efisien. Hal ini menyebabkan biaya 

operasional memiliki pengaruh yang positif karena semakin kecil rasio BOPO 

maka tingkat permasalahan bank juga kecil dan begitu pula sebaliknya. 

Inflasi ialah Kenaikan yang stabil dalam biaya rata-rata barang dan jasa 

yang menurunkan daya beli masyarakat (Almaqtari et al., 2019). Nilai Tukar 

merupakan harga satu mata uang relatif terhadap yang lain. Kurs ialah salah  satu 

indikator yang berpengaruh pada aktivitas di pasar saham maupun pasar uang  

(Panjaitan et al., 2021). Pilihan masyarakat saat akan mengambil pinjaman 

ataupun menabung dipengaruhi oleh tingginya suku bunga. Suku bunga yang 

tinggi dapat memperkecil pintaan pinjaman karena peminjam kseulitan untuk 

mengembalikan pinjaman (Rakshit & Bardhan, 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh Poerba & Kurniasih (2018) pada Business 

Group Commercial Bank II Listed On Indonesia Stock Exchange menunjukkan 

BOPO memiliki berpengaruh negatif namun tidak signifikan pada NPL. 
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Sedangkan CAR, Inflasi, dan Nilai tukar berpengaruh positif tetapi tidak 

signifikan pada NPL. Penelitian Said & Mahyoub (2021) Bank Komersial di 

Malaysia menunjukkan bahwasannya CAR memiliki dampak yang signifikan 

terhadap NPL. Loan to Deposit Ratio memiliki dampak yang tidak signifikan 

terhadap NPL. Sedangkan Inflasi tidak mempengaruhi NPL. Penelitian Lubis & 

Mulyana (2021) pada bank di indonesia menyatakan inflasi dan nilai tukar tak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap NPL. 

Penelitian.yang dilakukan oleh Mazreku et al. (2018) pada bank komersial 

di negara transisi mengungkapkan inflasi memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap NPL. Penelitian yang dilakukan oleh Kjosevski et al. (2019) di Negara 

Repulik Macedonia menunjukkan bahwasannya Nilai Tukar mempunyai pengaruh 

positif terhadap NPL. Sedangkan Inflasi memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap NPL. 

Berdasarkan dari latar belakang di atas, terdapat perbedaan pada hasil 

penelitian sebelumnya mengenai faktor yang memengaruhi risiko bank. Hal 

tersebut memotivasi peneliti untuk mengulas ulang topik penelitian dari faktor 

yang mempengaruhi risiko bank. Pada penelitian ini peneliti memilih sektor 

perbankan komersial yang terdapat pada negara kawasan ASEAN yang terdiri dari 

negara Indonesia, Thailand, Malaysia, Filipina dan Singapura. Alasan peneliti 

memilih objek penelitian tersebut karena 5 negara tersebut memiliki 

perekonomian terbesar di wilayah ASEAN. Selain itu, masyarakat ekonomi 

ASEAN (MEA) diinisiasi oleh kelima negara tersebut. Oleh karena itu, penulis 
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memiliki ketertarikan dalam menyusun penelitian yang berjudul ―Faktor–Faktor 

yang Mempengaruhi Risiko Bank pada Bank Komersial di ASEAN‖. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dirumuskan, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh terhadap Risiko 

Bank? 

2. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Risiko 

Bank? 

3. Apakah Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

berpengaruh terhadap Risiko Bank? 

4. Apakah Inflasi berpengaruh terhadap Risiko Bank? 

5. Apakah Nilai Tukar berpengaruh terhadap Risiko Bank? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ialah guna menjawab pertanyaan yang ada pada 

rumusan masalah, yaitu: 

1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) 

terhadap risiko bank. 

2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) 

terhadap risiko bank. 

3. Mengetahui dan menganalisis pengaruh Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) terhadap risiko bank. 

4. Mengetahui dan menganalisis pengaruh Inflasi terhadap risiko bank. 
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5. Mengetahui dan menganalisis pengaruh Nilai Tukar terhadap risiko bank. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk menambah 

wawasan dan referensi pada bidang manajemen keuangan dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi risiko bank pada bank komersial di ASEAN tahun 2017-2021. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberitahukan pengaplikasian teori dan ilmu 

pengetahuan memakai keadaan perbankan di kawasan ASEAN yang 

sesungguhnya. 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Tulisan ini diharapkan bisa memperbanyak pengetahuan dan wawasan 

dengan cara mengimplementasikan di kasus yang nyata. Penelitian ini bisa 

menggambarkan informasi tentang pengukuran risiko bank Komersial di kawasan 

ASEAN. 
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